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BAB 1                                                                       

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pariwisata ialah aktivitas yang dilakukan perseorangan atau 

kelompok untuk mengisi waktu luang. Kegiatan pariwisata adalah bukan hal 

wajib untuk semua manusia , namun biasanya dilakukan seseorang pada musim 

libur atau waktu bebas dari pekerjaan bisa di saat libur maupun cuti. Wisata 

berkaitan dengan mengunjungi suatu tempat tertentu dimana tempat tersebut 

menyajikan keindahan, keseimbangan dan kesenangan. Wisata bahari itu sendiri 

adalah bentuk wisata yang menyajikan keindahan laut menjadi daya tarik utama 

(Ende, Alfonsius, & Djou, 2013) .  

Masyarakat Indonesia maupun turis asing tertarik untuk menikmati wisata 

alam Indonesia, apalagi Indonesia adalah negara yang kaya akan keindahan alam 

dan beraneka ragam budaya. Dengan kekayaan keindahan alam yang dimiliki 

negara Indonesia, negara ini memiliki banyak objek wisata yang  indah. Karena 

negara Indonesia memiliki wilayah yang  luas dengan daya tarik yang cukup 

besar, antara lain keindahan alam, warisan sejarah budaya, dan kehidupan adat 

masyarakat yang berbeda-beda, maka potensi wisata di negara Indonesia layak 

diprioritaskan. Dengan banyaknya objek wisata yang dimiliki, pemerintahan 

Indonesia mempertimbangkan sektor pariwisata mampu untuk meningkatkan 

perekonomian negara Indonesia (Handayani, 2017). 

Salah satu kabupaten di Indonesia yang memiliki potensi wisata adalah 

kabupaten Gresik. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kebudayaan Dan 

Pariwisata kabupaten Gresik tercatat bahwa jumlah wisatawan Nusantara dan 

wisatawan Mancanegara yang datang berkunjung di kabupaten Gresik dari tahun 

2011 sebanyak 55769 orang wisatawan Nusantara dan 3009 orang wisatawan 

Mancanegara, Dari tahun ke tahun mengalami peningkatan jumlah wisatawan 

yang berkunjung di kabupaten Gresik. Meskipun kabupaten gresik terkenal 

dengan kabupaten industri akan tetapi pemerintahaan kabupaten Gresik tidak 

melupakan sisi keindahan alam yang dimiliki kabupaten Gresik. Terdapat banyak 
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wisata alam maupun wisata bahari yang dimiliki kabupaten Gresik akan tetapi 

yang  umum dan terkenal wisata alam di kabupaten Gresik adalah wisata Pantai 

Dalegan Kecamatan Panceng yang menyajikan keindahan pesisir pantai utara 

Gresik. 

Pantai Dalegan adalah salah satu wisata yang populer di Kabupaten 

Gresik. Dikutip dari Radar Surabaya bahwa pada saat libur natal tahun 2018 

Pantai Dalegan dikinjungi 10 ribu wisatawan dari berbagai daerah di Jawa Timur 

(Wijayanto, 2018). Pantai ini terletak di Desa Dalegan Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik. Jarak  wisata Pantai Dalegan dengan Kota Gresik sekitar 40 

KM. wisata Pantai Dalegan diresmikan oleh Pemerintahan Kabupaten Gresik 

sebagai tempat wisata pada tahun 2007 yang diberi nama Wisata Segoro Indah 

Dalegan (WISID). Pantai Dalegan  diminati oleh wisatawan lokal karena wisata 

Pantai Dalegan memiliki harga tiket sebesar Rp 7.000,00 - Rp 10.000,00. Harga 

tersebut tergolong murah dan dapat dijangkau oleh masyarakat dari berbagai 

kalangan. Pantai Dalegan menyajikan pemandangan yang bagus dan nyaman 

untuk menikmati liburan, yang ditunjang dengan fasilitas umum yang memadai 

seperti gazebo, tempat bermain anak, dan lain-lain.   

 

Gambar 1.1 Pantai Delegan (Sumber: https://radarsurabaya.jawapos.com)  

Populernya Pantai Dalegan dipengaruhi akan jumlah pengunjung yang 

datang di Pantai Dalegan. Dengan banyaknya jumlah pengunjung wisata Pantai 
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Dalegan berdampak akan meningkatnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

kabupaten Gresik dan juga membantu menyejahtrakan masyarakat kabupaten 

Gresik khususnya kecamatan Panceng. Dengan adanya dampak tersebut 

dibutuhkan analisis jumlah pengunjung untuk periode yang akan datang. Untuk 

mengetahui jumlah pengunjung di tahun-tahun yang akan datang, maka harus 

dilakukan analisis jumlah pengunjung. Salah satu analisis jumlah pengunjung 

yang sesuai untuk mengetahui jumlah pengunjung di tahun-tahun yang akan 

datang adalah ARIMA Box-Jenkins. Metode ARIMA Box-Jenkins adalah metode 

deret waktu yang digunakan analisis jumlah pengunjung dengan menggunakan 

data pengunjung periode sebelumnya untuk melihat jumlah pengunjung periode 

yang akan datang. Pada penelitian “ Analisis ARIMA Box-Jenkins untuk 

peramalan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara di Indonesia“ mendapatkan 

hasil prosentase kesalahan peramalan/MAPE (Mean Absolute Percentage Error) 

sebesar 7,93% (Indrasetianingsih, Damayanti, & Susanto, 2017). Dengan adanya 

penelitian yang menghasilkan MAPE sebesar 7,93%  metode ini memiliki model 

peramalan yang baik apabila semakin kecil presentasi error yang dimiliki maka 

semakin baik juga model peramalannya dan itu menyatakan bahwa ARIMA Box-

Jenkins merupakan salah satu metode yang terbaik untuk analisis jumlah 

pengunjung di tahun yang akan datang.  

Metode ARIMA Box-Jenkins merupakan salah satu metode analisis 

jumlah pengunjung yang memiliki presentasi error yang terkecil dibandingkan 

dengan metode analisis jumlah pengunjung yang lainnya. Pada penelitian 

“Perbandingan Beberapa Metode Time Series Pada Peramalan Jumlah Kunjungan 

Wisatawan Mancanegara” merupakan perbandingan beberapa metode analisis 

jumlah pengunjung yaitu Metode Naïve, Double Moving Average (DMA), Double 

Exponential Smoothing (DSE), Regresi Linier Terhadap Waktu, dan ARIMA Box- 

Jenkins yang menyatakan bahwa metode ARIMA Box- Jenkins dan Double 

Moving Average (DMA) merupakan metode yang paling baik untuk melakukan 

analisis jumlah pengunjung di tahun yang akan datang. Untuk detail perbandingan 

metode analisis jumlah pengunjung pada Table 2.2 (Sadewo, 2013). 

Dari latar belakang ini menarik untuk diteliti khususnya untuk peramalan 

jumlah pengunjung wisata Pantai Dalegan kabupaten Gresik di tahun yang akan 
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datang untuk membantu dalam pengambilan keputusan untuk perbaikan ataupun 

pengembangan sehingga ditulis dalam skripsi yang berjudul: “ Analisis Deret 

Waktu Jumlah Pengunjung Wisata Pantai Dalegan di Kabupaten Gresik“. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian ini akan 

menjawab hal-hal yang berkaitan dengan: 

1. Bagaimana model terbaik yang dapat digunakan untuk analisis deret waktu 

jumlah pengunjung wisatawan di Pantai Dalegan? 

2. Bagaimana hasil analisis deret waktu jumlah wisatawan di Pantai Dalegan? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui model terbaik yang dapat digunakan untuk analisis 

deret waktu jumlah pengunjung wisatawan di Pantai Dalegan. 

2. Untuk mengetahui hasil analisis deret waktu jumlah wisatawan di Pantai 

Dalegan meningkat atau menurun untuk tahun yang akan datang. 

 

1.4  Batasan Penelitian 

Untuk membatasi ruang lingkup permasalahan pada penulisan skripsi ini, 

diberikan batasan bahwa: 

1. Lingkup penelitian analisis jumlah pengunjung hanya pengunjung wisata 

Pantai Dalegan di Kabupaten Gresik 

2. Data yang digunakan adalah data bulanan jumlah pengunjung wisata 

Pantai Dalegan di Kabupaten Gresik dari bulan Januari tahun 2011 sampai 

bulan Desember tahun 2018 
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1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis dan Masyarakat 

Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis dalam hal analisis 

jumlah pengunjung serta memberikan informasi akan jumlah pengunjung 

wisata Pantai Dalegan di Kabupaten Gresik untuk tahun yang akan datang. 

 

2. Bagi Universitas 

Suatu bentuk kontribusi Universitas untuk wisata kabupaten Gresik di 

tahun sekarang maupun tahun yang akan datang khususnya di Pantai 

Dalegan 

 

3. Bagi Pemerintahan Kabupaten Gresik 

Dari hasil analisis yang dihasilkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan untuk melakukan pengembangan tempat 

wisata Pantai Dalegan. 
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“Halaman ini sengaja dikosongkan” 

 


